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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Rasio Liquiditas dan Solvabilitas Terhadap 
Profitabilitas pada PT. Mahkota Perkasa di Cibitung. Metode yang digunakan adalah explanatory 
research dengan sampel sebanyak 10 tahun laporan keuangan. Teknik analisis menggunakan analisis 
statistik dengan pengujian regresi, korelasi, determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini Current 
Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset sebesar 18,7%, uji hipotesis diperoleh 
signifikansi 0,040 < 0,05. Debt to Asset Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset 
sebesar 57,6%, uji  hipotesis diperoleh signifikansi 0,011 < 0,05. Current Ratio dan Debt to Asset 
Ratio secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset sebesar 68,1%, uji hipotesis 
diperoleh signifikansi 0,018 < 0,05. 
Kata kunci:  Current Ratio, Debt to Asset Ratio, Return on Asset 
 
ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of liquidity and solvency ratios on profitability at PT. Mahkota 
Perkasa in Cibitung. The method used is explanatory research with a sample of 10 years of financial 
reports. The analysis technique uses statistical analysis with regression testing, correlation, 
determination and hypothesis testing. The results of this study, Current Ratio has a significant effect 
on Return on Assets by 18.7%, hypothesis testing obtained a significance of 0.040 <0.05. Debt to 
Asset Ratio has a significant effect on Return on Assets by 57.6%, hypothesis testing obtained a 
significance of 0.011 <0.05. Current Ratio and Debt to Asset Ratio simultaneously have a significant 
effect on Return on Assets of 68.1%, hypothesis testing obtained a significance of 0.018 <0.05. 
Keywords: Current Ratio, Debt to Asset Ratio, Return on Asset 
 
1. PENDAHULUAN  
Dalam menghadapi persaingan bisnis perusahaan dituntut mampu menentukan kinerja usaha 
yang baik, sehingga perusahaan akan dapat menjamin kelangsungan hidupnya. Adapun yang menjadi 
tujuan dari perusahaan itu adalah untuk mencapai atau memperoleh laba yang maksimal dan optimal. 
Untuk mencapai tujuan tersebut maka perlu adanya perhitungan yang matang dalam menentukan 
struktur modal sebagai alat ukur guna menghasilkan laba yang tinggi tetapi menekan biaya – biaya 
operasional lain. Penilaian kinerja keungan merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan oleh 
pihak manajemen agar dapat memenuhi kewajibannya terhadap para penyandang dana dan juga untuk 
mencapi tujuan yang telah ditetapkan pleh perusahaan. Kinerja keuangan perusahaan yang dianalisa 
dengan alat-alat analisa keuangan, sehingga dapat diketahui mengenai baik buruknya suatu keadaan 
keuangan suatu perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu. Hal ini penting 
agar sumber daya digunakan secara optimal. 
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Rasio keungan merupakan salah satu alat analisa bagi keuangan untuk menilai kinerja suatu 
perusahaan berdasarkan perbandingan data keuangan yang terdapat pada pos (neraca, laporan laba / 
rugi, laporan aliran kas). Analisa rasio dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi investor 
dan kreditor untuk bahan pembuat keputusan atau pertimbangan tentang pencapaian perusahaan dan 
prospek dimasa datang. Analisa rasio keuangan menggunakan data laporan yang telah ada sebagai 
dasar penelitiannya. Meskipun didasarkan pada data dan kondisi masa lalu, analisa rasio keuangan. 
Dimaksudkan untuk menilai risiko dan peluang dimasa yang akan datang. Pengukuran dan hubungan 
satu pos dengan pos lain dalam laporan keuangan yang tampak dalam rasio-rasio keuangan dapat 
memberikan kesimpulan yang berarti dalam penentuan tingkat kesehatan suatu perusahaan. 
Berikut ini data tabel peroelah CR, DAR dan ROA periode tahun 2010-2019 sebagai berikut: 
 
Tabel Current Ratio dan Debt to Asset Ratio dan Return on Asset 
 PT. Mahkota Perkasa Periode Tahun 2010-2019 
 
Tahun CR (%) DAR (%) ROA (%) 
2010 99.66 70.88 9.21 
2011 101.55 71.32 9.11 
2012 113.47 72.12 9.55 
2013 97.73 66.33 7.76 
2014 94.82 62.55 6.24 
2015 111.44 52.13 5.55 
2016 98.73 54.25 5.75 
2017 113.22 67.54 7.77 
2018 143.22 91.96 8.52 
2019 192.48 96.28 9.51 
Rata-rata 116.63 70.54 7.90 
 
Berdasarkan informasi pada tabel di atas, Nilai Current Ratio dapat diketahui PT. Mahkota 
Perkasa dari tahun 2010-2019 mengalami perkembangan yang fluktuasi dengan tingkat 
perkembangan rata-rata 116,63%. Nilai Debt to Asset Ratio berdasarkan tabel di atas dapat diketahui 
PT. Mahkota Perkasa dari tahun 2012-2019 mengalami perkembangan yang fluktuasi. Demikian pula 
dengan nilai Return on Asset berdasarkan tabel di atas dapat diketahui PT. Mahkota Perkasa dari 
tahun 2010-2019 mengalami perkembangan yang fluktuasi dengan tingkat perkembangan rata-rata 
70,54%. Agar perusahaan dapat mencapai rentabilitas seperti yang dikehendaki, maka sebaiknya 
pihak perusahaan dapat mengelola harta (Asset) yang dimiliki dengan baik diantaranya adalah 
likuiditasnya, melalui rasio likuiditas dan rasio aktivitas. Untuk mengetahui kemampuan perusahaan 
dalam memenuhi kewajiban finansialnya yang harus segera terpenuhi serta untuk memperoleh 
gambaran tentang seberapa efektif perusahaan mengelola aktivanya perlu dilakukan analisis 
keuangan perusahaan khususnya mengenai likuiditas dan aktivitas Perusahaan. Analisa digunakan 
untuk memberikan petunjuk dan gejala-gejala serta informasi keuangan lainnya mengenai keadaan 
keuangan perusahaan. Berdasarkan latar belakang tersebut maka dalam pembahasan ini peneliti 
mengambil judul yaitu "Analisis Pengaruh Likuiditas dan Rentabilitas Terhadap Profitabilitas Pada 
PT. Mahkota Perkasa di Cibitung”. 
 
1.1 Kajian Pustaka 
 
Rasio Profitabilitas 
Yang dimaksud Rasio Profitabilitas adalah alat ukur yang digunakan untuk mengukur seberapa 
besar tingkat keuntungan dapat diperoleh pleh perusahaan. Dalam hal ini Rasio Profitabilitas 
merupakan variabel bebas (X) yang diukur dengan: net profit margin, return on equity, return on 
investment dan return on aset. Dan rasio likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan 
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kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban (hutang) jangka pendek) yang meliputi current 
rasio dan quick rasio.  
 
Kinerja Keuangan 
Menurut Jumingan (2006) kinerja keungan adalah gambaran kondisi keuangan perusahan pada 
suatu periode tertentu baik menyangkut aspek penghimpunan dana maupun penyaluran dana yang 
biasanya diukur indikator kecukupan modal, likuiditas dan profitabilitas. 
 
2. METODE  
Jenis penelitian yang dipakai adalah asosiatif, dimana tujuannya adalah untuk mengetahui 
mencari keterhubungan antara variabel independen terhadap variabel dependen. Populasi dalam 
penelitian ini laporan keuangan selama 10 tahun PT. Mahkota Perkasa di Cibitung. Jenis penelitian 
yang dipakai adalah asosiatif, dimana tujuannya adalah untuk mengetahui mencari keterhubungan 
antara variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam menganalisis data digunakan uji 
instrumen, uji asumsi klasik, regresi,  koefisien determinasi dan uji hipotesis. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil 
Analisis Deskriptif 
Pada pengujian ini digunakan untuk mengetahui skor minimum dan maksimum, mean score dan 
standar deviasi dari masing-masing variabel. Adapun hasilnya sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Hasil Analisis Descriptive Statistics 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
CR (X1) 10 95 192 116.63 30.143 
DAR (X2) 10 52 96 70.54 14.218 
ROA (Y) 10 6 10 7.90 1.557 
Valid N (listwise) 10     
 
Current Ratio diperoleh nilai minimum sebesar 95% dan nilai maximum 192% dengan rata-rata 
sebesar 116,63% dengan standar deviasi 30,14%. Debt to Asset Ratio diperoleh nilai minimum 
sebesar 52% dan nilai maximum 96% dengan mean score sebesar 70,54% dengan standar deviasi 
14,21%. Return on Asset diperoleh varians minimum sebesar 6% dan nilai maximum 10% dengan 
rata-rata sebesar 7,90% dengan standar deviasi 1,55%. 
 
Analisis Verifikatif. 
Pada analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen. Adapun hasil pengujian sebagai berikut: 
 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Uji regresi ini dimaksudkan untuk mengetahui perubahan variabel dependen jika variabel 
independen mengalami perubahan. Adapun hasil pengujiannya sebagai berikut: 
 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.873 1.681  1.115 .302 
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CR (X1) -.029 .019 -.562 -1.520 .172 
DAR (X2) .133 .040 1.218 3.295 .013 
a. Dependent Variable: ROA (Y) 
 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh persamaan regresi Y = 1,873 - 
0,029X1 + 0,133X2. Dari persamaan tersebut dijelaskan sebagai berikut: 
a. Konstanta sebesar 1,873 diartikan jika Current Ratio dan Debt to Asset Ratio tidak ada, maka 
telah terdapat nilai Return on Asset sebesar 1,873 point. 
b. Koefisien regresi Current Ratio sebesar -0,029, angka ini positif artinya setiap ada peningkatan 
Current Ratio sebesar -0,029 maka Return on Asset juga akan mengalami penurunan sebesar -
0,029 point. 
c. Koefisien regresi Debt to Asset Ratio sebesar 0,133, angka ini positif artinya setiap ada 
peningkatan Debt to Asset Ratio sebesar 0,133 maka Return on Asset juga akan mengalami 
peningkatan sebesar 0,133 point. 
 
Analisis Koefisien Korelasi 
Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkt kekuatan hubungan dari 
variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial maupun simultan. Adapun hasil 
pengujian sebagai berikut: 
 
Tabel 3. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Current Ratio Terhadap Return on Asset. 
Correlationsa 
 Current Ratio (X1) Return on Asset (Y) 
CR (X1) Pearson Correlation 1 .433 
Sig. (2-tailed)  .211 
ROA (Y) Pearson Correlation .433 1 
Sig. (2-tailed) .211  
 
Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,433 artinya Current Ratio memiliki 
hubungan yang sedang terhadap Return on Asset. 
 
Tabel 4. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Debt to Asset Ratio Terhadap Return on Asset. 
Correlationsb 
 
Debt to Asset Ratio 
(X2) Return on Asset (Y) 
DAR (X2) Pearson Correlation 1 .759* 
Sig. (2-tailed)  .011 
ROA (Y) Pearson Correlation .759* 1 
Sig. (2-tailed) .011  
 
Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,759 artinya Debt to Asset Ratio 
memiliki hubungan yang sangat kuat terhadap Return on Asset. 
 
Tabel 5. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Current Ratio dan Debt to Asset Ratio secara simultan 
Terhadap Return on Asset. 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .826a .681 .590 .996 
a. Predictors: (Constant), DAR (X2), CR (X1) 
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Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,826 artinya Current Ratio dan Debt to 
Asset Ratio secara simultan memiliki hubungan yang kuat terhadap Return on Asset. 
 
Analisis Koefisien Determinasi 
Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya persentase pengaruh 
dari variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial maupun simultan. Adapun 
hasil pengujian sebagai berikut: 
 
Tabel 6. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Current Ratio Terhadap Return on Asset. 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .433a .187 .086 1.489 
a. Predictors: (Constant), CR (X1) 
 
Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,187 artinya Current Ratio memiliki 
kontribusi pengaruh sebesar 18,7% terhadap Return on Asset. 
 
Tabel 7. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Debt to Asset Ratio Terhadap Return on Asset. 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .759a .576 .523 1.075 
a. Predictors: (Constant), DAR (X2) 
 
Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,576 artinya Debt to Asset 
Ratio memiliki kontribusi pengaruh sebesar 57,6% terhadap Return on Asset. 
 
Tabel 8. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Current Ratio dan Debt to Asset Ratio Terhadap 
Return on Asset. 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .826a .681 .590 .996 
a. Predictors: (Constant), DAR (X2), CR (X1) 
Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,681 artinya Current Ratio dan Debt 
to Asset Ratio secara simultan memiliki kontribusi pengaruh sebesar 68,1% terhadap Return on Asset, 
sedangkan sisanya sebesar 31,9% dipengaruhi faktor lain. 
 
Uji Hipotesis 
Uji hipotesis Parsial (Uji t) 
Pengujian hipotesis dengan uji t digunakan untuk mengetahui hipotesis parsial mana yang 
diterima. 
 








t Sig. B Std. Error Beta 
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1 (Constant) 5.289 1.977  2.675 .028 
CR (X1) .022 .016 .433 2.380 .040 
a. Dependent Variable: ROA (Y) 
 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (2,380 > 2,365), 
dengan demikian hipotesis terdapat pengaruh yang signifikan atara Current Ratio terhadap Return on 
Asset diterima. 
 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.033 1.810  1.124 .294 
DAR (X2) .083 .025 .759 3.299 .011 
a. Dependent Variable: ROA (Y) 
 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (3,299 > 2,365), 
dengan demikian terdapat pengaruh yang signifikan atara Debt to Asset Ratio terhadap Return on 
Asset diterima. 
 
Uji Hipotesis Simultan (Uji F)  
Pengujian hipotesis dengan uji F digunakan untuk mengetahui hipotesis simultan yang mana 
yang diterima. 
 
Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis Current Ratio dan Debt to Asset Ratio Terhadap Return on Asset. 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 14.867 2 7.434 7.488 .018b 
Residual 6.949 7 .993   
Total 21.816 9    
 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (7,488 > 
4,350), dengan demikian terdapat pengaruh yang signifikan atara Current Ratio dan  Debt to Asset 
Ratio terhadap Return on Asset diterima. 
 
3.2 Pembahasan 
Pengaruh Current Ratio Terhadap Return on Asset 
Current Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset dengan korelasi sebesar 
0,433 atau memiliki hubungan yang sedang dengan kontribusi pengaruh sebesar 18,7%. Pengujian 
hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (2,380 > 2,365). Dengan demikian terdapat 
berpengaruh yang signifikan antara Current Ratio terhadap Return on Asset. 
 
Pengaruh Debt to Asset Ratio Terhadap Return on Asset 
Debt to Asset Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset dengan korelasi sebesar 
0,759 atau memiliki hubungan yang kuat dengan kontribusi pengaruh sebesar 57,6%. Pengujian 
hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (3,299 > 2,365). Dengan demikian terdapat 
berpengaruh yang signifikan antara Debt to Asset Ratio terhadap Return on Asset.. 
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Pengaruh Current Ratio dan Debt to Asset Ratio Terhadap Return on Asset 
Current Ratio dan Debt to Asset Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset dengan 
diperoleh persamaan regresi Y = 1,873 - 0,029X1 + 0,133X2, nilai korelasi sebesar 0,826 atau 
memiliki hubungan yang kuat dengan kontribusi pengaruh sebesar 68,1% sedangkan sisanya sebesar 
31,9% dipengaruhi faktor lain. Pengujian hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (7,488 > 
4,350). Dengan demikian terdapat berpengaruh yang signifikan antara Current Ratio dan Debt to 




a. Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset dengan kontribusi pengaruh 
sebesar 18,7%. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (2,380 > 2,365).  
b. Debt to Asset Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset dengan kontribusi pengaruh 
sebesar 57,6%. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (3,299 > 2,365). 
c. Current Ratio dan Debt to Asset Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset dengan 
kontribusi pengaruh sebesar 68,1% sedangkan sisanya sebesar 31,9% dipengaruhi faktor lain. 
Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (7,488 > 4,350). 
 
4.2 Saran 
a. Perusahaan harus mengoptimalkan semua sumber daya perusahaan untuk mencapai profit yang 
lebih tinggi 
b. Perusahaan harus mencari alternatif lain guna menarik investor agar modal bertambah. 
c. Kinerja perusahaan dapat memperkuat nilai dbet to equity ratio agar nilai equitas meningkat 
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